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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap pengelolaan
konflik internal pada Kementerian Agama Kabupaten Bone. Pengelolaan konflik internal merupakan salah satu aspek penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 103 pegawai yang terdiri
atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin sehingga diperoleh 82 responden dengan teknik probability sampling melalui metode simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert, observasi, dokumentasi, dan studi
kepustakaan. Analisis data menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap pengelolaan konflik internal. Pengalaman kerja juga berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pengelolaan konflik internal. Secara simultan, kecerdasan emosional dan pengalaman kerja memberikan kontribusi
terhadap pengelolaan konflik internal, namun besarnya pengaruh yang dihasilkan masih relatif rendah sehingga menunjukkan
bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan memengaruhi pengelolaan konflik internal, seperti kepemimpinan,
budaya organisasi, komunikasi organisasi, dan motivasi kerja. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai pengelolaan konflik internal pada instansi
pemerintah, serta menjadi masukan bagi Kementerian Agama Kabupaten Bone dalam merumuskan strategi peningkatan
kompetensi pegawai guna menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan berorientasi pada pelayanan publik.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Pengalaman Kerja, Pengelolaan Konflik Internal
1. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.
Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis pegawai, tetapi juga oleh kemampuan
mengelola hubungan kerja yang harmonis. Dalam pelaksanaan tugas organisasi, konflik internal merupakan
kondisi yang tidak dapat dihindari akibat adanya perbedaan kepentingan, persepsi, karakter, maupun cara
penyelesaian pekerjaan. Apabila konflik tidak dikelola dengan baik, maka dapat menurunkan efektivitas kerja,
menghambat koordinasi, serta berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan organisasi

Pengelolaan konflik internal dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kecerdasan emosional dan pengalaman
kerja. Kecerdasan emosional berperan dalam membantu individu mengenali, mengendalikan, dan mengelola emosi
diri maupun orang lain sehingga mampu mengambil keputusan secara objektif serta membangun komunikasi yang
efektif dalam menyelesaikan konflik. Sementara itu, pengalaman kerja memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan adaptasi yang diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam berbagai situasi kerja,
sehingga pegawai lebih mampu menghadapi dan menyelesaikan konflik secara profesional.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dengan
kemampuan manajemen konflik, sedangkan pengalaman kerja berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
pegawai dalam menghadapi berbagai permasalahan organisasi. Penelitian lain juga membuktikan bahwa kedua
variabel tersebut berpengaruh terhadap kinerja dan efektivitas organisasi. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai,
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sedangkan penelitian yang mengkaji kedua variabel tersebut secara simultan terhadap pengelolaan konflik internal
masih relatif terbatas, khususnya pada instansi pemerintahan.

Kementerian Agama Kabupaten Bone merupakan instansi pemerintah yang memiliki karakteristik organisasi yang
kompleks karena melibatkan berbagai unit kerja dengan tugas pelayanan publik yang beragam. Tingginya
intensitas koordinasi, interaksi antarsesama pegawai, serta tuntutan pelayanan kepada masyarakat berpotensi
menimbulkan konflik internal apabila tidak dikelola secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan pegawai yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik dan pengalaman kerja yang memadai agar konflik dapat diselesaikan
secara konstruktif tanpa mengganggu efektivitas organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap
pengelolaan konflik internal pada Kementerian Agama Kabupaten Bone menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam merumuskan strategi peningkatan kualitas
pegawai melalui penguatan kecerdasan emosional dan optimalisasi pengalaman kerja guna menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.

2. Kajian Teoritas

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses pengelolaan tenaga kerja yang dilakukan secara sistematis
melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengembangan, pemberian kompensasi, hingga evaluasi kinerja
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia, karena pegawai merupakan aset utama yang berperan dalam meningkatkan
produktivitas, kualitas pelayanan, serta daya saing organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya manusia
yang baik menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung tercapainya
tujuan organisasi.

Konflik internal merupakan kondisi terjadinya perbedaan kepentingan, persepsi, nilai, maupun tujuan di antara
individu atau kelompok dalam suatu organisasi yang dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan pekerjaan.
Konflik pada dasarnya tidak selalu bersifat negatif, tetapi dapat menjadi sarana perbaikan apabila dikelola secara
tepat. Sebaliknya, konflik yang tidak terselesaikan berpotensi menimbulkan penurunan produktivitas, komunikasi
yang kurang efektif, rendahnya kerja sama, hingga terganggunya kualitas pelayanan organisasi. Oleh karena itu,
kemampuan mengelola konflik menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki setiap pegawai.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, mengendalikan, dan
memanfaatkan emosi secara positif, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Menurut Goleman (2016),
kecerdasan emosional terdiri atas lima dimensi utama, yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati,
dan keterampilan sosial. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung mampu menjaga hubungan
interpersonal, mengendalikan tekanan kerja, berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan konflik melalui
pendekatan yang konstruktif. Dalam lingkungan organisasi, kecerdasan emosional menjadi faktor penting dalam
membangun kerja sama tim dan menciptakan suasana kerja yang harmonis.

Pengalaman kerja merupakan akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang
melalui keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas pekerjaan selama periode tertentu. Pengalaman kerja
memungkinkan pegawai memahami prosedur kerja, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah,
meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan organisasi.
Semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki pegawai, semakin besar pula kemampuannya dalam menghadapi
berbagai permasalahan, termasuk mengelola konflik yang muncul di lingkungan kerja.

Secara konseptual, kecerdasan emosional dan pengalaman kerja memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan
pengelolaan konflik internal. Pegawai yang mampu mengendalikan emosinya akan lebih mudah membangun
komunikasi, memahami sudut pandang orang lain, serta mencari solusi yang menguntungkan semua pihak. Di sisi
lain, pengalaman kerja memberikan bekal praktis dalam menghadapi berbagai dinamika organisasi sehingga
konflik dapat diselesaikan secara objektif, efektif, dan profesional. Kombinasi kedua faktor tersebut diyakini
mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan efektivitas organisasi, serta mendukung
tercapainya tujuan pelayanan publik.
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Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kemampuan manajemen konflik, sedangkan pengalaman kerja berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan penyelesaian permasalahan di tempat kerja. Namun demikian, penelitian yang
menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan terhadap pengelolaan konflik internal pada instansi
pemerintah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap pengelolaan konflik internal pada
Kementerian Agama Kabupaten Bone.

KECERDASAN
EMOSIONAL
(X1)

KONFLIK
INTERNAL (Y)

PENGALAMAN
KERJA
(X2)

Gambar 1 Kerangka Pikir
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan menganalisis
pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap pengelolaan konflik internal pada Kementerian
Agama Kabupaten Bone. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel secara
objektif melalui analisis statistik sehingga menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Penelitian dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi
penelitian berjumlah 103 pegawai yang terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK). Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh sebanyak 82 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling
dengan metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
menjadi responden penelitian.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan
data sekunder yang diperoleh dari dokumen, literatur, serta referensi ilmiah yang relevan dengan penelitian.
Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas kecerdasan emosional (Xi) dan pengalaman kerja (X),
sedangkan variabel dependen adalah pengelolaan konflik internal (). Kecerdasan emosional diukur melalui
indikator kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Pengalaman kerja diukur
berdasarkan lama bekerja, penguasaan pekerjaan, kemampuan menyelesaikan masalah, keterampilan teknis, serta
kemampuan beradaptasi. Adapun pengelolaan konflik internal diukur melalui kemampuan komunikasi,
penyelesaian konflik, kerja sama, pengambilan keputusan, dan pengendalian konflik dalam organisasi.

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis meliputi pengujian model pengukuran (outer
model) melalui uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, kemudian dilanjutkan
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dengan pengujian model struktural (inner model) yang mencakup pengujian koefisien determinasi (R2), predictive
relevance (Q?), effect size (f2), serta pengujian hipotesis melalui nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value.
Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5%, sehingga hipotesis diterima apabila nilai p-value <

0,05.

a. Tempat Dan Waktu Penelitian

1.

Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone yang berlokasi di Jalan
Jenderal Ahmad Yani, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone,
Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik instansi yang
memiliki intensitas koordinasi dan interaksi antarsesama pegawai yang tinggi, sehingga relevan
untuk mengkaji pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman kerja terhadap pengelolaan konflik
internal.

Waktu

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan, yaitu mulai bulan Desember 2025 hingga
Maret 2026. Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan instrumen, penyebaran kuesioner,
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data menggunakan SmartPLS 4, hingga penyusunan
laporan hasil penelitian.

b. Jenis Dan Sumber Data

1.

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dalam bentuk skor hasil penyebaran
kuesioner kepada responden. Data tersebut digunakan untuk mengukur pengaruh kecerdasan
emosional dan pengalaman kerja terhadap pengelolaan konflik internal pada Kementerian Agama
Kabupaten Bone.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari responden, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone melalui
penyebaran kuesioner. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung,
seperti profil instansi, data kepegawaian, peraturan perundang-undangan, buku ilmiah, jurnal
nasional maupun internasional, serta referensi lain yang relevan dengan variabel penelitian.
Kombinasi kedua sumber data tersebut digunakan untuk mendukung analisis serta memperkuat
validitas hasil penelitian.

c. Populasi Dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bone yang berjumlah 103 orang, terdiri atas 71 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 32 Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Seluruh anggota populasi memiliki karakteristik yang
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu terlibat dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas organisasi yang
berkaitan dengan pengelolaan konflik internal.

Sampel

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance)
sebesar 5%, sehingga diperoleh sebanyak 82 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden. Teknik ini dipilih untuk memperoleh
sampel yang representatif sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara
objektif dan memiliki tingkat generalisasi yang baik.
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d. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik untuk memperoleh data yang
akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik utama yang digunakan adalah penyebaran kuesioner
kepada responden yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel penelitian dan menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan teknik observasi untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi lingkungan kerja dan aktivitas organisasi yang berkaitan dengan pengelolaan konflik
internal. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung, seperti profil instansi,
data kepegawaian, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Untuk memperkuat landasan
teoritis, peneliti juga melakukan studi kepustakaan melalui penelaahan buku, jurnal ilmiah, dan referensi
lain yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, pengalaman kerja, serta pengelolaan konflik internal.
Kombinasi berbagai teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang valid,
reliabel, dan mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Tabel 1 Skala Likert

No Sikap Responden Skor
1 Sangat tidak setuju 1

2 Tidak setuju 2

3 Netral 3

4 Setuju 4

5 Sangat setuju 5

e. Varibel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat). Variabel independen terdiri atas kecerdasan emosional (X:) dan pengalaman kerja (Xa),
sedangkan variabel dependen adalah pengelolaan konflik internal ().

Kecerdasan emosional (Xi) merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami,
mengendalikan, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif dalam lingkungan
kerja. Variabel ini diukur melalui indikator kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial.

Pengalaman kerja (X:) merupakan akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
diperoleh pegawai melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas pekerjaan selama periode tertentu.
Pengukuran variabel ini meliputi lama bekerja, penguasaan pekerjaan, kemampuan menyelesaikan
masalah, keterampilan teknis, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja.

Pengelolaan konflik internal (Y) merupakan kemampuan pegawai dalam mengidentifikasi,
mengendalikan, dan menyelesaikan konflik yang terjadi di lingkungan organisasi secara konstruktif
sehingga tidak menghambat pencapaian tujuan organisasi. Variabel ini diukur melalui indikator
kemampuan komunikasi, penyelesaian konflik, kerja sama, pengambilan keputusan, dan pengendalian
konflik dalam organisasi.

Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu sangat
tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Pengukuran tersebut digunakan untuk
memperoleh data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
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Tabel 2 Definisi Operasional Variabel

No Nama Definisi Operasional Indikator Skala
Variabel
1 Kecerdasan Kemampuan  pegawai  dalam | 1. 1. Kesadaran diri Likert (1-5)
Emosional mengenali, memahami, (Self-awareness)
(X1) mengendalikan, dan mengelola 2. Pengendalian diri
emosi diri sendiri maupun orang (Self-regulation)
lain sehingga mampu berinteraksi 3. Motivasi
secara efektif dan menyelesaikan (Motivation)
konflik secara konstruktif di 4. Empati (Empathy)
lingkungan kerja. 5. Keterampilan sosial
(Social skills)
2 Pengalaman Akumulasi pengetahuan, 1. Lama masa Kkerja Likert (1-5)
Kerja (X2) keterampilan, dan kemampuan 2. Penguasaan
yang diperoleh pegawai melalui pekerjaan
pengalaman dalam melaksanakan 3. Kemampuan
pekerjaan sehingga mampu menyelesaikan
menyelesaikan tugas dan masalah
menghadapi berbagai situasi kerja 4. Keterampilan
secara efektif. teknis
5. Kemampuan
beradaptasi.
3 Pengelolaan Kemampuan  pegawai  dalam 1. manajemen konflik | Likert (1-5)
Konflik mengidentifikasi, mengendalikan, 2. Komunikasi efektif
Internal (Y) dan menyelesaikan konflik yang 3. Kemampuan
terjadi di lingkungan organisasi mendengarkan
secara efektif sehingga tercipta 4. Kerja sama dalam
hubungan kerja yang harmonis dan penyelesaian konflik
mendukung pencapaian tujuan 5. Pengambilan
organisasi. keputusan
4. Hasil Dan Pembahasan
a. Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif
. Scale Scale Observed Observed Standard Excess
Name Type Mean Median min max min max deviation kurtosis Skewness
X1.1 MET  [4.232 4 3 5 3 057 -0.319 -0.034
X1.2 MET 4.207 4 3 5 3 0.535 -0.042 0.135
X1.3 MET  [a.22 4 3 5 3 0.585 -0.356 -0.083
X14 MET  [4.134 4 3 5 3 0.579 -0.104 -0.018
X1.5 MET 4.122 4 3 5 3 0.503 0.73 0.219
WAL IMeT  |20915 |20 17 25 17 2.108 -0.752 0.306
X2.1 MET 4171 4 3 5 3 0.537 0.137 0.121
X2.2 MET  [4.183 4 3 5 3 0.587 -0.277 -0.062
Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026
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Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel
kecerdasan emosional (X1), pengalaman kerja (X2), dan konflik internal (Y) memiliki nilai rata-rata (mean) yang
berada di atas angka 4,00 pada skala Likert 1-5. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memberikan jawaban pada kategori setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner.
Nilai rata-rata total masing-masing variabel juga tergolong tinggi, yaitu sebesar 20,915 untuk kecerdasan
emosional, 21,012 untuk pengalaman kerja, dan 20,732 untuk konflik internal. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa responden memiliki tingkat kecerdasan emosional dan pengalaman kerja yang baik serta menunjukkan
kemampuan yang baik dalam mengelola konflik internal di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Bone.

b. Evaluasi Outer Model
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Gambar 2 Analisis Outer Model
Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Gambar 2 menunjukkan hasil evaluasi model pengukuran (outer model) menggunakan SmartPLS 4. Model ini
menggambarkan hubungan antara konstruk laten dengan indikator-indikator penyusunnya. Seluruh indikator
pada variabel kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan konflik internal memiliki nilai loading factor yang
memenubhi kriteria sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur masing-masing konstruk penelitian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan telah mampu merepresentasikan variabel
penelitian secara memadai. Oleh karena itu, model pengukuran dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada tahap

evaluasi model struktural atau pengujian hubungan antarvariabel.
¢. Uji Validitas
1) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Tabel 4 Outer Loading

X1. X2. Y
X1.1 0.786
X1.2 0.785
X1.3 0.783
X1.4 0.703
X1.5 0.736
X2.1 0.820
X2.2 0.709
X2.3 0.838
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X2.4 0.879
X2.5 0.850
Y2 0.843
Y3 0.823
Y4 0.793
Y5 0.742

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Nilai loading
tertinggi pada variabel kecerdasan emosional terdapat pada indikator X1.1 sebesar 0,786, sedangkan pada
variabel pengalaman kerja terdapat pada indikator X2.4 sebesar 0,879. Untuk variabel konflik internal,
indikator Y2 memiliki nilai loading tertinggi yaitu sebesar 0,843.

Mengacu pada kriteria Hair et al. (2022), nilai outer loading di atas 0,70 menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki validitas konvergen yang baik. Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu
menjelaskan konstruk yang diukur sehingga tidak terdapat indikator yang perlu dieliminasi.

Tabel 5 Convergent Validity

Cronbach's  Composite Composite Ave_ rage

o L variance

alpha re liability re liability q

(rho_a) (rho_c) SRl

(AVE)

X1. 0.817 0.818 0.872 0.577
X2. 0.878 0.881 0.911 0.674
Y 0.854 0.859 0.896 0.633

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50,
yaitu variabel kecerdasan emosional sebesar 0,577, pengalaman kerja sebesar 0,674, dan konflik internal
sebesar 0,633. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha seluruh konstruk juga berada di atas
batas minimum 0,70.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat validitas konvergen dan reliabilitas yang
baik. Artinya, indikator-indikator pada masing-masing variabel ~mampu mengukur  konstruk  secara
konsisten sehingga instrumen penelitian layak digunakan dalam analisis berikutnya.

2) Uji Validitas Diskriminasi (Discriminant Validity)

Tabel 6 Fornell-Lacker

X1. X2. Y
X1. 0.759
X2. 0.825 0.821
Y 0.788 0.742 0.801

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Berdasarkan Tabel Fornell-Larcker, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing variabel lebih besar
dibandingkan nilai korelasinya dengan variabel lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki
kemampuan yang baik dalam membedakan dirinya dengan konstruk lainnya.
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Dengan demikian, model penelitian telah memenubhi syarat validitas diskriminan berdasarkan kriteria Fornell-
Larcker. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator pada setiap variabel benar-benar mengukur konstruk yang
dimaksud dan tidak memiliki tingkat kemiripan yang tinggi dengan konstruk lainnya.

Tabel 7 Cross Loading

X1. X2. Y

X1.1 0.786 0.672 0.512
X1.2 0.785 0.580 0.605
X1.3 0.783 0.583 0.626
X1.4 0.703 0.605 0.546
X1.5 0.736 0.687 0.673
X2.1 0.61 0.82 0.553
X2.2 0.694 0.709 0.592
X2.3 0.667 0.838 0.671
X2.4 0.655 0.879 0.604
X2.5 0.749 0.85 0.61

Y2 0.672 0.611 0.843
Y3 0.617 0.551 0.823
Y4 0.649 0.593 0.793
Y5 0.582 0.619 0.742

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Tabel cross loading menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang
diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing-masing indikator
lebih mampu menjelaskan variabelnya sendiri daripada variabel lain dalam model penelitian. Hasil ini
memperkuat pengujian validitas diskriminan sebelumnya.

3) Uji Reliabelitas

Composite reliability (rho_c)
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Gambar 3 Composite Reliability
Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026
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Gambar 3 menunjukkan nilai composite reliability untuk seluruh variabel penelitian berada di atas 0,70. Hal ini
mengindikasikan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dalam mengukur
konsep yang diteliti.

Dengan terpenuhinya nilai compositereliability tersebut, instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Artinya,
apabila pengukuran dilakukan kembali pada kondisi yang relatif sama, maka instrumen akan menghasilkan data
yang konsisten dan dapat dipercaya.

d. Evaluasi Model Struktur (Inner Model)

1) Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8 Hasil Uji R2

R-square R-square’ adjusted

Y 0.648 0.639

Sumbe r : Data diolah SmartPLS 4, 2026

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai R-Square sebesar 0,648 dan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,639 pada
variabel konflik internal. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan pengalaman
kerja mampu menjelaskan variasi konflik internal sebesar 64,8%, sedangkan sisanya sebesar 35,2% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa model struktural memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat. Dengan
demikian, kedua variabel independen memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perubahan variabel
konflik internal pada Kementerian Agama Kabupaten Bone.

2) Effect Size (F2)

Tabel 9 Hasil Uji F-square Matrix

X1. X2. Y
X1. 0.277
X2. 0.075
Y
Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026
Berdasarkan hasil uji effect size (f2), variabel kecerdasan emosional memiliki nilai sebesar 0,277,

sedangkan pengalaman kerja sebesar 0,075. Mengacu pada kriteria Hair et al. (2022), nilai tersebut menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh pada kategori sedang, sedangkan pengalaman kerja memiliki
pengaruh pada kategori kecil terhadap konflik internal.

Hasil ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menjelaskan
perubahan konflik internal dibandingkan pengalaman kerja. Meskipun demikian, kedua variabel tetap
memberikan kontribusi terhadap model penelitian.
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e. Uji Hipotesis

Tabel 10 Path Coefficientf

Original ~ sample  Standard L. ..o p

sample me an de viation ((O/STDEV|) valuess
©) (M) (STDEV)
X1l ->Y 0.552 0.556 0.127 4.331 0
X2.->Y 0.287 0.289 0.135 2.124 0.034

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 10 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap konflik internal dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,552, nilai t-statistic sebesar 4,331, dan
p-value sebesar 0,000. Sementara itu, pengalaman kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik
internal dengan nilai koefisien sebesar 0,287, nilai t-statistic sebesar 2,124, dan p-value sebesar 0,034.
Berdasarkan hasil tersebut, kedua hipotesis penelitian diterima karena memiliki nilai p-value di bawah 0,05 dan
nilai t-statistic lebih besar dari 1,96.

Tabel 11 Confidence Intervals Bias Corrected

L Sample
Original .
Bias 2.50% 97.50%
sample (O) me‘an (M)
X1, ->Y 0.552 0.556 0.005 0.283 0.791
X2.->Y 0.287 0.289 0.002 0.007 0.547

Sumber: Data Diolah SmartPLS 2026
Tabel 11 menunjukkan bahwa seluruh interval kepercayaan (confidenceinterval) tidak melewati nilai nol.

Hubungan kecerdasan emosional terhadap konflik internal memiliki interval antara 0,283 sampai 0,791,
sedangkan pengalaman kerja terhadap konflik internal berada pada rentang 0,007 sampai 0,547.

Hasil tersebut memperkuat temuan pada pengujian bootstrapping bahwa kedua hubungan antarvariabel bersifat
positif dan signifikan. Dengan demikian, hasil estimasi model dapat dinyatakan stabil dan memiliki tingkat
kepercayaan yang baik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan pengalaman Kkerja terhadap
pengelolaan konflik internal pada Kementerian Agama Kabupaten Bone, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memberikan gambaran mengenai peran kedua variabel tersebut dalam mendukung kemampuan pegawai
mengelola konflik di lingkungan organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan konflik internal
dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga kecerdasan emosional dan pengalaman kerja bukanlah satu-satunya
faktor yang menentukan. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Kecerdasan emosional
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan konflik internal pada Kementerian Agama
Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pegawai dalam mengenali, mengendalikan, dan
mengelola emosi belum memberikan pengaruh yang kuat terhadap kemampuan mengelola konflik internal. 2).
Pengalaman kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengelolaan konflik internal pada
Kementerian Agama Kabupaten Bone. Pengalaman kerja yang dimiliki pegawai belum sepenuhnya menjadi faktor
utama dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan konflik yang terjadi di lingkungan organisasi. 3). Secara
simultan, kecerdasan emosional dan pengalaman kerja memberikan pengaruh terhadap pengelolaan konflik
internal, namun kontribusi yang dihasilkan masih relatif rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang lebih dominan dalam memengaruhi kemampuan pengelolaan konflik
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internal, seperti kepemimpinan, komunikasi organisasi, budaya organisasi, motivasi kerja, serta sistem manajemen
sumber daya manusia. 4). Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia, khususnya mengenai pengelolaan konflik internal pada instansi pemerintah. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kementerian Agama Kabupaten Bone dalam
merancang program pengembangan pegawai melalui peningkatan kompetensi emosional, penguatan pengalaman
kerja, serta pembentukan budaya organisasi yang mampu mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis,
produktif, dan berorientasi pada pelayanan publik.
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